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Abstrak: Pendidikan anak usia dini sebagai pendidikan dasar yang juga berperan dalam
pembentukan karakter serta menyiapkan anak untuk memasuki jenjang pendidikan
selanjutnya. Pelaksanaan pembelajaran PAUD dikenal dengan istilah belajar sambil
bermain. Hal ini disebabkan aktivitas bermain merupakan bagian dari tahap pembelajaran
pada anak. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode
bercerita/storytelling. Saat ini teknologi berkembang dengan sangat pesat. Teknologi
menjadikan berbagai aspek dalam kehidupan yang manual menjadi serba digital. Metode
storytelling juga berkembang mengikuti perkembangan teknologi menjadi berbasis digital
sebagai pembaharuan yang inovatif, menarik dan menyenangkan, khususnya bagi anak
usia dini. Selain itu digital storytelling sudah banyak digunakan oleh guru sebagai salah
satu konsep yang mudah dalam mengembangkan keterampilan pada anak usia dini. Oleh
karena itu kemampuan menyusun modul ajar berbasis digital storytelling juga penting
dimiliki oleh guru PAUD untuk mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan.
Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang ditujukan bagi guru PAUD di Kota Surabaya
dan luar Kota Surabaya dilaksanakan secara hybrid dengan capaian kemampuan
menyusun modul ajar digital story telling berbasis kearifan lokal.

Kata Kunci: Modul Ajar, Digital Story Telling, Anak Usia Dini

Abstract: Early childhood education is basic education which also plays a role of character
formation and preparing children to enter the next level education. The implementation of
PAUD learning is known as learning while playing. This is because play activities are part
of the child's learning stage. One method that can be used is the storytelling method.
Currently technology is developing very rapidly. Technology makes various aspects of
manual life completely digital. The storytelling method has also developed following
technological developments to become digital-based as an innovative, interesting and fun
update, especially for young children. Apart from that, digital storytelling has been widely
used by teachers as an easy concept for developing skills in early childhood. Therefore,
the ability to compose teaching modules based on digital storytelling is also important for
PAUD teachers to achieve planned learning objectives. Community service activities aimed
at PAUD teachers in the city of Surabaya and outside the city of Surabaya are carried out
in a hybrid manner with the achievement of the ability to compose digital story telling
teaching modules based on local wisdom.
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan dasar yang tidak hanya
mengembangkan bidang kognitif saja tetapi juga pembentukan karakter serta menyiapkan anak
untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu stimulasi yang diberikan dalam
pembelajaran disesuaikan dengan tahap perkembangan anak usia dini. Adapun aspek-aspek
perkembangan tersebut meliputi 1) aspek nilai agama dan moral; 2) sosial-emosional; 3)
bahasa; 4) kognitif; 5) seni serta 6) fisik-motorik (dalam bentuk motorik kasar maupun motorik
halus). Adapaun aspek-aspek perkembangan tersebut dapat distimulasi melalui kegiatan
pembelajaran PAUD.

Pelaksanaan pembelajaran PAUD diimplementasikan dengan istilah belajar sambil
bermain. Hal ini disebabkan aktivitas bermain merupakan bagian dari tahap pembelajaran anak.
Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode bercerita/story telling. Saat ini
teknologi berkembang dengan sangat pesat. Teknologi mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan dari manual menjadi basis digital sehingga menjadi inovatif, menarik dan
menyenangkan, khususnya bagi anak usia dini.

Metode bercerita dengan menggunakan media digital ini disebut juga dengan digital
storytelling sebagai penggabungan narasi/cerita dengan multimedia (gambar, audio, teks) untuk
menghasilkan sebuah autobiografi pendek (Heriyana & Maureen, 2014). Digital story telling
digunakan untuk menarik minat yang dibantu dengan gambar, audio, dan animasi berdasarkan
cerita yang akan disajikan (Kusay, 2019). Oleh karena itu kemampuan membuat digital story
telling diperlukan guru yang mempunyai peran penting dalam pelaksanaan proses pendidikan.

Digital storytelling sudah banyak digunakan oleh guru sebagai salah satu konsep yang
mudah dalam mengembangkan keterampilan pada anak usia dini (Ratri, 2018). Oleh karena itu
kemampuan menyusun modul ajar berbasis digital storyt elling juga penting dimiliki oleh guru
PAUD untuk mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Malan (1991) bahwa story telling sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh story teller
dalam menyampaikan perasaan, buah pikiran, atau suatu cerita kepada anak-anak yang
disampaikan secara lisan.

Digital story telling sebagai media pembelajaran memiliki beberapa keuntungan seperti
meningkatkan motivasi belajar anak terutama dalam hal membaca dan menyusun cerita dan
adanya pengalaman pribadi yang menarik ketika menyusun sebuah cerita (Anggadewi, 2017).
Selain itu digital story telling juga sesuai untuk meningkatkan kemampuan memori visual dan
kemampuan menulis anak (Sudarmaji et al., 2020). Berdasarkan beberapa pendapat diatas
menunjukkan bahwa kemampuan menyusun digital story telling sebagai prospek yang
berpeluang dibutuhkan di era digitalisasi. Oleh karena itu dalam rangka Program Pengabdian
kepada Masyarakat Program Studi Pendidikan Guru-Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD)
Fakultas IImu Pendidikan Universitas PGRI Adi Buana Surabaya akan melaksanakan kegiatan
diklat bertahap dengan tema Modul Ajar Digital Storytelling Berbasis Kearifan Lokal Bagi Guru
PAUD.

Metode

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dalam bentuk Diklat Bertahap dengan tema
Modul Ajar Digital Storytelling Berbasis Kearifan Lokal Bagi Guru PAUD. Adapun kegiatan diklat
bertahap dilaksanakan dengan metode hybrid dengan sasaran yaitu: 1) Guru PAUD Kota
Surabaya (luring) dan 2) Guru PAUD luar Kota Surabaya (daring). Adapun tujuan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk diklat bertahap dengan tema Modul Ajar Digital
Story Telling Berbasis Kearifan Lokal Bagi Guru PAUD yaitu: 1) Memberikan pelatihan
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pengembangan modul ajar digital story telling berbasis kearifan lokal bagi guru PAUD di Kota
Surabaya dan luar Kota Surabaya; dan 2) Menambah bidang kajian penelitian dan pengabdian
pada masyarakat berupa program pengembangan pendidikan anak usia dini melalui
pengembangan modul ajar digital story telling berbasis kearifan lokal.

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada tanggal 22 dan 29 Juni 2024
bertempat di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Skema pelaksanaan kegiatan bagi Guru
PAUD Kota Surabaya (luring) dan luar Kota Surabaya (daring) dibagi menjadi tiga tahapan yaitu
1) Tahap penyampaian materi oleh narasumber; 2) Tahap pendampingan oleh tim dosen PG-
PAUD pada modul ajar karya peserta dan 3) Tahap tindak lanjut. Partisipasi mitra dalam
kegiatan yaitu berpartisipasi dalam pendampingan program.

Hasil dan Pembahasan

Hasil yang dicapai dalam Program Pengabdian kepada Masyarakat adalah menambah
pengetahuan serta keterampilan guru dalam mengembangkan modul ajar digital story telling
berbasis kearifan lokal. Pendampingan telah dilakukan oleh tim dosen Program Studi
Pendidikan Guru-Pendidikan Anak Usia Dini pada tanggal 22 dan 29 Juni 2024 di Universitas
PGRI Adi Buana Surabaya. Materi disampaikan dalam bentuk 40% teori dan 60% praktik
penyusunan modul ajar digital story telling yang disesuaikan dengan kurikulum merdeka
bermain merdeka belajar. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dapat dilihat
pada gambar 1 dibawah ini
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PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Setelah materi diberikan, selanjutnya dilakukan pendampingan bagi peserta agar produk
modul ajar yang dihasilkan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dapat maksimal dan
diimplementasikan di sekolah masing-masing. Karya dari peserta juga dilombakan dan diambil

juara 1,2 dan 3. Salah satu contoh karya peserta dapat dilihat pada gambar 2 berikut
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Gambar 2. Karya Peserta Program Pengabdian kepada Masyarakat
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Selain pemberian materi dan praktik penyusunan modul ajar digital story telling berbasis
kearifan lokal, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat juga diadakan pameran alat permainan
edukatif (APE). Adapun pameran APE dapat dilihat pada gambar 3 berikut.

Gambar 3. Pameran Alat Permainan Edukatif

Berdasarkan hasil analisis angket kepuasan yang diisi oleh peserta menunjukkan hasil
bahwa guru-guru menunjukkan minat untuk memperoleh pelatihan tentang pengembangan
modul ajar digital story telling berbasis budaya lokal. Selanjutnya peserta juga bersedia
mengembangkan pengetahuan yang telah diperoleh untuk diimplementasikan di sekolah
masing-masing..

Setelah diberikan pelatihan oleh tim dosen PG-PAUD diperoleh hasil perubahan
pandangan ke arah yang lebih positif terhadap pengetahuan tentang pengembangan modul
ajar berbasis digital yang disesuaikan dengan kurikulum merdeka belajar. Selanjutnya
peserta memahami materi, media serta penyusunan modul ajar digital story telling berbasis
kearifan lokal. berdasarkan hasil yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa
kegiatan dalam bentuk diklat bertahap bagi guru PAUD di Kota Surabaya dan luar Kota
Surabaya yang dilaksanakan secara hybrid telah terlaksana dengan kriteria baik dan
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Adapun faktor pendukung keberhasilan tersebut
mengacu pada hasil analisis angket kepausan peserta, angket kepuasan mitra, serta fasilitas
sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan kegiatan.

Kesimpulan

Mengacu pada hasil kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan secara hybrid dengan
sasaran guru PAUD Kota Surabaya (secara luring) dan guru PAUD luar Kota Surabaya (secara
daring) dapat disimpulkan bahwa: 1) Guru di satuan PAUD sebagai peserta dalam kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat telah memahami konsep penyusunan modul ajar digital story
telling; 2) Peserta dalam kegiatan juga mempunyai keterampilan dalam menyusun modul ajar
berbasis kearifan lokal dalam bentuk digital story telling.
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